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Al-hamduliliah, setelah melalui beberapa proses, akhimya skripsi yang
penyusun beri judul "AL-QUR'AN BRAILLE (Sejarah dan Kaidah Penulisan
Al-Qur'an Braille di Indonesia)"” dapat selesai. Rencana semula, skripsi ini akan
diberi judul "Sejarah Penulisan Al-Qur’an Braille di Indonesia dan Metode
Pengajaran Al-Qur’'an Braille di Kejuruan Ilmu Al-Qur’an Braille (KIAB)
Wyata Guna Bandung", sesuai dengan proposal skripsi yang penyusun
seminarkan pada tanggal 12 September 2006. Karena adanya kendala, maka
penyusun melakukan perubahan judul sebagaimana yang telah disebutkan.

Pada tanggal 20 September 2006 —~ 7 Oktober 2006 dan bertepatan
pada bulan ramadan 1427 H. penyusun melakukan penelitian ke Bandung guna
mendapatkan data yang dibutuhkan. Di luar dugaan, teryata KIAB Wyata Guna
Bandung selama bulan ramadan diliburkan, sechingga penyusun hanya
mendapatkan data seputar sejarah penulisan Al-Qur'an Braifie di Indonesia
dengan menemui Bapak H. Abdullah Yatim, Bapak H.R Rasikin SM.HK., Bapak
Dr. H. Ahmad Basri dan pihak percetakan Al-Qur'an Braille yang semula
direncanakan di BPBI Abiyoso Cimahi, oleh Bapak H. Abdullah Yatim penyusun

diarahkan ke Percetakan Braille Yayasan Penyantun Wyata Guna Bandung.
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Kemudian, saran dari para informan Bandung supaya penyusun mienemui pihak
Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta, karena
berbicara mengenai sejarah Al-Qur'an Braille di Indonesia tidak terlepas dari
yayasan tersebut. Dan al-hamdulillah, penyusun dapat bertemu dengan Bapak
Muhammad Nadjamuddin yang juga salah seorang pelaku sejarah penulisan
Al-Qur'an Braille di Indonesia dari Yaketunis ngyakarta. Atas dasar itulah
kemudian penyusun mengadakan perubahan judul.

Penyusun sangat yakin selesainya skripsi ini tidak terlepas dari
hidayah dan ma'unah Allah SWT. untuk itu tak henti-hentinya penyusun
memanjatkan puji syukur kehadirat-Nya.

Selain itu, penyusun juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada
beberapa pihak yang telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini,
terkhusus kepada :

1. Bapak Drs. H.M. Fahmie,M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2. Bapak Drs. M. Yusuf, M.Ag. selaku ketua Jurusan Tafsir Hadis dan

Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Tafsir

Hadis.

3. Bapak Drs. M. Mansur, M.Ag. selaku pembimbing dan Bapak Ahmad

Rafiq, S.Ag, M.Ag. selaku pembantu pembimbing, yang banyak

meluangkan waktunya dan memberikan arahan serta bimbingan dalam

penyusunan skripsi ini.
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10.

Bapak dan Ibu penyusun serta segenap keluarga di Demak yang selalu
memberikan dukungan baik berupa zhir maupun yang batin.

Para pengasuh Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, khususnya
Simbah K.H. Zainal Abidin Munawwir dan Ibu Nyai Hj. Ida Fatimah
ZA, M.SL

Para informan: Bapak H.Abdullah Yatim (Bandung), Bapak
Drs.Muhammad Nadjamuddin (Yogyakarta), Bapak Dr. H. Ahmad
Basri (Bandung), Bapak H.R. Rasikin SM. HK. (Bandung) dan Bapak
H. Ayi Hidayat (Bandung), yang selalu merelakan waktu untuk
memberikan informasi yang terkait dengan skirpsi ini.

Keluarga Besar Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis)
Yogyakarta dan Keluarga Besar Yayasan Penyantun Wyata Guna
Bandung.

Keluarga Besar Pondok Pesantren Darul Qur'an Bandung: Bapak dan
ITbu K.H.Yusuf Muhammad beserta segenap allen serta para santri
yang telah banyak membantu penyusun selama dalam proses
penelitian di Bandung, dan tentunya telah terganggu kekhusukannya
dalam melakukan aktifitas yang telah teristigamahkan dalam setiap
harinya.

Segenap Dosen dan karyawan baik yang ada di fakultas Ushuluddin
maupun di Kampus Ma'had Aly Al-Munawwir Krapyak.
Teman-teman santri Pondok Pesantren Al-Munawwit Krapyak: Pak

Dul Kentung beserta jajaran stafnya (Pengurus Pusat Pondok
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Pesantreﬁ Al-Munawwir), kang Gomang, kang Nasyit, kang Amin,
kang Barok (yang selalu ikhlas meminjamkan motormya), gus Syihab
dan kang Jimmi yang selalu penyusun ganggu kekfnlmkahnya, dan
santri-santri yang lain, mulai dari komplek "A" sampal komplek "S".

11. Teman-teman Jam'iyyah Al-Qurra’ wa Al-Huffadh Al-Mizan, Komite
Pesantren Anti Narkoba (KPAN) Al-Mut;aw“'ir, Keluarga Santri Se-
Karisedenan Semarang (Karisma), Alumni Madrasah Mu‘allimin
Mu'‘allimat Rembang (Almamura), BEMJ Tafsir Hadis, Keluarga
Mahasiswa Demak-Yogyakarta (KMDY), Teman-teman Mahasiswa
Jurusan Tafsir Hadis angkatan 2002 dan teman-teman KKN ke-57 di
Sikepan Mungkid Magelang Jawa Tengah yang telah banyak
mengajarkan kepada penyusun akan makna kebersamaan.

12. Dan semua pihak yang tidak bisa Penyusun sebutkan satu-persatu

namanya.

Penyusun tidak bisa berbuat banyak untuk memberikan balasan
kepada mereka atas bantuan yang telah penyusun terima, hanya bisa berdo'a
semoga amal baik mereka senantiasa mendapatkan balasan dari Allah SWT.

Penyusun juga mohon maaf kepada semua pihak atas keterlambatan
dalam penyusunan skripsi ini, khususnya kepada Bapak dan Ibu penyusun, Bapak
Pembimbing dan Pembantu Pembimbing serta segenap civitas akademik UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta. —
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Penyusun yakin dalam skripsi ini terdapat banyak sekali kekurangan
dan kesalahan. Untuk itu, penyusun sangat haus akan saran dan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak. Dan akkiran, semoga skripsi yang nuqsan ini bisa

bermanfaat, baik untuk diri penyusun maupun untuk yang lainnya, amin.

Yogyakarta, Februari 2007

Penyusun

Ahmad Saifudin



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab dalam skripsi ini menggunakan pedoman
yang sesuai dengan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/
U/ 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

' Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa 5 Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

5 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Re

3 Za Z Ze

o Sin S Se

S Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
g Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain 5 Koma terbalik

¢ Ghain G Ge

J Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

Xi



¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu w We
0 Ha H Ha
¢ Hamzah ! Apostrof
¢ Ya Y Ya
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
[ ditulis Nusabbihu
i ditulis Yatafajjaru
nkl ditulis Taqallubs
C. Tamarbutah di akhir kata ditulis A
LS ditulis Hikmah
Lx) ditulis Rahmah
e ditulis ‘Iddah

D. Vokal Pendek

Untuk fathah ditulis dengan 8, kasrah dengan i dan dammah dengan u.

L ditulis Duriba
53 ditulis Zukira
ke ditulis Khuliga
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E. Vokal Panjang

Fathah dan alif ditulis dengan 4 fathah dan alif magsurah ditulis
dengan a4, kasrah dan ya sukun ditulis dengan fserta dammah dan wawu sukun

ditulis dengan v

o ditulis Kana
= ditulis Tansi
oiF ditulis Karim
Y ditulis Furind

F. Fokal Rangkap

Ya terletak setelah farhah ditulis dengan af dan dammah terletak

setelah fathah ditulis dengan av.

ditulis

Bainakum

iy

ditulis

Fauga

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
IS ditulis La'in syakartum
oAl ditulis Fa'aina
o ditulis La'ila
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H. Kata Sandang a/if+ lam ()

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyash ditulis dengan

menggunakan huruf "al".

ol ditulis Al-Qurin
A ditulis | AlAzZz
st ditulis Al-Sama’
ot ditulis Al-Dyuhi

I. Rangkaian Kalimat (dalam susunan 7dafah)

2y e ditulis Zawi al-furisd
Ly ditulis Abl al-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. tidak berupa
tulisan atau berbentuk satu jilid kitab yang telah tersusun rapi. Untuk itu, ada dua
cara yang dilakukan oleh umat Islam untuk menjaga kitab sucinya tersebut dari
kemusnahan, yakni dengan cara hafalan dan penulisan. Dua cara tersebut telah
dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW. dan masih berlangsung sampai
saat ini. Teknis penulisan Al-Qur’an terus mengalami perubahan-perubahan,
mulai dari cara dan bahan yang sederhana sampai pada cara yang cukup modem.
Ketika awal-awal diturunkan, Al-Qur‘an ditulis dengan menggunakan tangan dan
pada bahan yang seadanya seperti daun, pelepah kurma, tulang belulang dan
sebagainya. Seiring dengan perkembangan teknologi, Al-Qur'an telah dicetak
dengan menggunakan mesin cetak.

Informasi mengenai sejarah penulisan Al-Qur'an telah banyak direkam
dalam beberapa literatur. Mulai dari penulisan sejak zaman Nabi hingga naik
cetak untuk pertama kalinya. Namun, sejarah penulisan Al-Qur'an yang
dihidangkan dalam literatur yang ada, merupakan sejarah penulisan Al-Qur'an
untuk orang-orang yang memiliki penglihatan normal. Padahal faktanya, di
Indonesia telah beredar Al-Qur'an yang bermaksud menyapa kaum tunanetra
lazimnya dikenal dengan Al-Qur'an Braille. Miskinnya informasi mengenai
sejarah penulisan Al-Qur‘an Braille bisa dimaklumi. Mengingat keberadaan kaum
tunetra yang minoritas, seakan-akan mereka luput dari perhatian para intelektual
Islam. Padahal kaum tunanetra sudah pernah bersentuhan dengan Al-Qur'an sejak
zaman Nabi Muhammad SAW., sebagaimana disebutkan dalam riwayat asbab al-
nuzul, turunnya surat ‘Abasa tidak terlepas dari sikap Nabl Muhammad SAW.
waktu itu terhadap Ibnu Ummi Maktum.. Dengan demikian, penelitian ini turut
memberikan kontribusi terhadap kajian sejarah penulisan Al-Qur‘an di Indonesia
juga ikut serta mendokumentasikan beberapa bukti sejarah penulisan Al-Qur’an
Braille di Indonesia. Selain itu, khususnya bagi penyusun, penelitian ini telah
memberikan pengetahuan baru yakni - selain mengenai sejarah- pengetahuan
tentang cara menulis dan membaca Al-Qur’an Braille.

Dengan menggunakan metode penelitian yang berbentuk kualitatif dan
berdasarkan data lapangan yang ada serta dengan menggunakan pendekatan
sejarah, penyusun berhasil mendapatkan informasi bahwa penulisan Al-Quran
Braille di Indonesia baru dimulai pada tahun 1959 oleh H. Abdullah Yatim
(Bandung), namun secara melembaga yang pertama kali menulis adalah Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta. Adapun bahan-bahan
yang pernah dipakai adalah kertas padalarang, mika dan seng plate. Sedang alat
yang digunakan adalah mesin ketik Perkins Brailler, Thermoform, Stereotype
Braille Machine dan Mesin Press Semi Otomatis. '

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan Braille
Strukturalis dan tentunya merupakan penelitian literal. Dengan metode yang
kedua ini, penyusun berhasil menemukan beberapa kaidah penulisan Al-Quran
Braille di Indonesia. Al-Qur'an Braille ditulis menggunakan huruf Arab Braille,
ditulis dari arah kiri ke kanan. Dalam huruf Arab Braille tidak ada huruf sambung
dan pisah. Semuanya ditulis sejajar, sekalipun menuliskan tanda diatrikal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lima belas abad yang silam, tepatnya pada malam Senin tanggal
17 Ramadan atau 6 Agustus 610 M. salah seorang keturunan Bani Hasyim
bernama Muhammad ibn ‘Abdullah ibn ‘Abdul Mutallib menerima wahyu
Al-Qur'an untuk pertama kalinya di gua Hira.! Kegelisahan yang menyelimuti
dirinya karena tidak tahan melihat berbagai macam krisis sosial yang ada waktu
itu mendorong Muhammad melakukan tshannus di gua tersebut hingga pada
akhirnya Malaikat Jibril mendatanginya dengan membawa wahyu surat Al-‘Alaq
ayat 1-5.

Al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur melalui proses yang
cukup lama, limit waktu turunnya ayat pertama dengan ayat terakhir lebih dari
dua puluh dua tahun.” Selama dalam proses itu, Nabi Muhammad SAW. tidak
pernah berhenti berusaha menjaga ayat-ayat Al-Qur'an yang telah diterimanya,
baik yang turun dalam satu ayat, beberapa ayat atau satu surst.

Tidak ada satupun ayat Al-Qur'an yang diterima Nabi Muhammad
SAW. dalam wujud tulisan. Agar Al-Qur'an tidak musnah, ada dua cara yang
dipakai oleh Nabi Muhammad SAW. untuk menjaganya yaitu dengan cara hafalan

dan penulisan. Nabi Muhammad SAW. adalah sayyid al-huffaz, manusia pertama

'Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Al-Qur'an dan Tafsir
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 24.

"Manna' Al-Qattan, Mabahis £ ‘Ultm Al-Qur'an (Bairit: Mansyurat Al-‘Asy Al-Hadis,
tth), him. 119. :



ditulis dengan menggunakan mesin cetak, untuk pertama kalinya Al-Qur‘an
dicetak di kota Bunduqiyyah (Venisia, Italia) tahun 1530 M.’ Pencetakan
Al-Qur’an dengan label Islam baru muncul tahun 1787 yang dilakukan oleh
Maula ‘Usman di St. Petersbourg Rusia, yang kemudian disusul pencetakan
serupa di Qazan. Baru ketika tahun 1923 M/ 1434 H. Mesir menoetak Al-Qur'an
dengan tulisan sebagaimana yang dikenal sekarang ini. Pencetakan ini di bawah
pengawasan Universitas Al-Azhar. Mushaf tersebut ditulis dengaih gfre'st Hafs
Sejak itulah berjuta-juta mushaf dicetak di berbagai dunia tetmasuk Indonesia.?

Di Indonesia, telah banyak penerbit yang turut andil menjaga
Al-Qur'an dalam bidang penulisan, misalnya Penerbit Thoha Putra (Semarang,
Jawa Tengah), Penerbit Menara (Kudus, Jawa Tengah), Penerbit Diponegoro
(Bandung, Jawa Barat) dan sebagainya. Dengan demikian Al-Qur‘an juga telah
banyak dicetak di Indonesia. Akan tetapi, meskipun telah banyak Al-Qur'an yang
dicetak, bukan berarti problem telah selesai. Sekian banyak Al-Qur'an yang
dihidangkan oleh para penerbit pada umumnya, seakan-akan menjadi tiada arti
ketika disodorkan di hadapan para penyandang tunanetra. Sebab produk yang
ditawarkan adalah tulisan hitam di atas putih dengan bentuk datar, sedang indra
pembaca yang dipakai para penyandang tunanetra bukan lagi kedua matanya,
melainkan jari-jari tangan yang mereka miliki. Untuk itu yang mereka butuhkan
untuk bisa membaca Al-Qur'an bukan Al-Qur'an sebagaimana yang dicetak oleh
penerbit-penerbit di atas, melainkan Al-Qur'an Braille, karena dunia tulis menulis

penyandang tunanetra adalah Braille.

’Subhi Al-Salih, op.cit., him. 116.
#Supiana dan M. Karman, op.cit.,hlm. 240.



Karakteristik Al-Qur'an Braille yang memiliki ciri khas tetsendiri yang
berbeda dengan Al-Qur'an pada umumnya tentu tidak sertd mefta tmincul begitu
saja. Sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya, penulisan Al-Qur'an
telah melewati perjalanan lintasan sejarah, begitu pula dengan Al-Qur*an Braille.

Tidak banyak yang mengetahui eksist‘ensi Al-Qur'an Braille di
Indonesia apalagi mempelajarinya. Meskipun demikian, bukan berarti Al-Qur'an
Braille merupakan sesuatu yang baru. Muktamar Nahdlatul Ulama ke-26 yang
diselenggarakan di Semarang pada tanggal 10-16 Rajab 1399 H. atau 5-11 Juni
1979 M. telah membahas Al-Qur'an Braille dari sisi hukum kebolehan
penulisannya,’ ini menunjukkan bahwa waktu itu masyarakat Indonesia sudah
mengenal Al-Qur’an Braille. |

Beberapa lembaga di Indonesia juga telah berpartisipasi mencetak
Al-Qur'an Braille seperti Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis)
Yogyakarta, Yayasan Penyantun Wiyata Guna (YPWG) Bandung, Balai
Penerbitan Braille Indonesia (BPBI) Abiyoso Cimahi dan Yayasan Raudlatul
Makfufin Jakarta. Bahkan di Perpustakaan Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta terdapat Al-Qur'an Braille yang di dalamnya tertera
keterangan tahun pembuatannya yakni tahun 1976.

Situs Kompas menyebutkan, Abdullah Yatim (lahir 1931 M.) adalah
pembaru Al-Qur'an Braille di Indonesia. Putra negeri rencong ini telah menulis

Al-Qur'an Braille lengkap dengan terjemahnya di Bandung. Pada tahun 1962 ia

%Lajnah Ta'lif wa Nasyr NU Jawa Timur, Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nadlatul Ulama 1926-1999 M.
(Surabaya: LTN NU Jawa Timur dan Diantama, 2005), him. 346.



mulai diminta oleh Departemen Agama untuk menyusun Al-Qur'an Braille secara
lengkap 30 juz.'®

Kata "pembaru” dalam berita di atas memunculkan sebuah asumsi
adanya sesuatu yang diperbarui atau dengan kata lain telah ada yang menulis
Al-Qur’an Braille di Indonesia sebelumnya yang icemungkinan perlu adanya
pembarvan sistem penulisan sebagaimana adanya penyempurnaan penulisan
mushaf ‘usmani yang dilakukan oleh Abii Al-Aswad Al-Duali, Nasir ibn ‘Asim,
Yahya ibn Ya‘mur dan Al-Khalil ibn Ahmad. Akan tetapi — masih dalam berita
Kompas — pembaruan yang dilakukan oleh Abdullah Yatim adalah melengkapi
kekurangan-kekurangan huruf Arab Braille yang dia dapatkan dari Arab Saudi."!
Atau kata "pembaru” hanya sekedar istilah pengganti kata "pembuat” dengan
tujuan tadarrv’ (merendahkan diri), maksudnya mungkin Abdullah Yatim adalah
sosok yang pertama kali menulis Al-Qur'an di Indonesia dengan menggunakan
huruf Arab Braille dan untuk tujuan tadarru‘kata yang dipakai adalah "pembam".

Kalau melihat perjalanan sejarah penulisan Al-Qur'an maka kita akan
mendapatkan adanya pembahasan tentang mushaf ‘usmani .Mushaf ini bisa
dikatakan sebagai hasil nyata dari perjalanan sejarah Al-Qur'an. Dalam beberapa
literatur, khususnya literatur ‘v/um Al-Qur'an, disebutkan adanya kaidah-kaidah
penulisan Al-Qur'an yang biasanya diistilahkan dengan kaidah rasm ‘u.s‘minf
yang terkadang berbeda dengan kaidah penulisan arab secara im/af Misalnya

penulisan kata al-sa/zh dalam rasm imla7 ditulis dengan M) sedang dalam rasm

" .cpm/kom; 2/17/naper/8 diakses pada tanggal 26
Juni 2006.

Yibid.



‘usmani ditulis dengan 3 ,ia), Demikian juga dengan Al-Qur'an Braille, hasil dari

perjalanan sejarah penulisan Al-Qur’an di Indonesia adalah munculnya Al-Qur’an
Braille yang ditulis dengan menggunakan kaidah-kaidah khusus yang berbeda
dengan kaidah penulisan Al-Qur’an pada umumnya, salah satu contohnya adalah
huruf yang merangkai kata-kata dalam Al-Qur’an berbentuk Arab Braille.

Dengan demikian perlu kiranya diadakan penelitian kembali tentang
sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia dengan lebih komprehensip guna
mencari kebenaran sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia dan kaidah-
kaidah khusus penulisannya. Sebab masih ada kemungkinah selain kemungkinan
di atas, yakni adanya salah pemberitaan yang dilakukan oleh Kompas, sehingga
kalau memang benar ada kesalahan dalam pemberitaan maka kemungkinannya
adalah Abdullah Yatim bukan orang yang pertama kali menulis Al-Qur'an di
Indonesia. Selain itu, data sejarah yang disampaikan dalam Kompas di atas hanya
sebatas informasi mengenai salah seorang tokoh dalam penulisan Al-Qur’an
Braille di Indonesia, sedang untuk sejarah masih ada banyak hal yang harus
disampaikan, diantaranya adalah latar belakang penulisan. Kaidah penulisan
Al-Qur‘an Braille adalah satu item yang sangat terkait dengan sejarah penulisan
itu sendiri, karena setelah melalui lintasan sejarah maka muncullah Al-Qur’an
Braille dan disertai dengan kaidah-kaidah penulisannya yang khsusus. Sedang
informasi mengenai kafdah penulisan Al-Qur'an Braille masih relatif sedikit,
sebab sebagaimana yang telah disebutkan tidak banyak yang mengetahui

keberadaan Al-Qur'an Braille di Indonesia.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1.

Apa sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia ?

2. Apa kaidah penulisan Al-Qur‘an Braille di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian:

1.

Mendokumentasikan informasi yang terkait dengan penulisan
Al-Qur‘an Braille di Indonesia.

Mengetahui perkembangan sejarah penulisan Al-Qur’an Braille di
Indonesia

Mengetahui kaidah-kaidah penulisan Al-Qur'an Braille.

Manfaat penelitian:

1:

Penelitian ini bermanfaat terhadap studi Al-Qur’an khusunya
dalam kajian farikh Al-Qur'an di Indonesia yakni dengan adanya
informasi-informasi seputar sejarah penulisan Al-Qur’an Braille di
Indonesia. '

Informasi tentang kaidah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia
dapat memberi pemahaman mengenai cara membaca dan menulis
Al-Qur*an Braille baik untuk penyusun maupun untuk orang lain.
Untuk penyusun, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
sarat untuk meraih gelar sarjana S-1 Sarjana Teologi Islam UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Definisi Operasional

Dilihat dari kondisi penglihatan pembaca teks yakni yang memiliki
penglihatan normal dan tunanetra, Al-Qur‘an dibagi menjadi dua jenis: Al-Qur*an
Awas dan Al-Qurian Braille. Al-Qur'an Awas adalah Al-Qur'an yang biasa
dibaca dengan menggunakan mata kepala. Al-Qur'an ini banyak dicetak oleh
penerbit di Indonesia seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Disusun dengan

menggunakan huruf-huruf Arab Hija'iyyah seperti : <« dan sebagainya. Pada

umunya ditulis dengan bentuk datar (tidak menonjol). Sampai saat ini berbagai
macam bentuk huruf arab telah digunakan untuk menulis Al-Qur‘an ini, seperti:

Kufi, Naskhi, Riq T dan sebagainya.

Al-Qur'an Braille adalah Al-Qur'an yang dibuat dengan menggunakan
huruf Arab Braille, yakni huruf yang terdiri dari titik-titik dengan jumlah
maksimal enam titik, dua titik berbanjar ke samping dan tiga tittk berbanjar dari
atas ke bawah serta dibuat dengan bentuk tonjolan-tonjolan kecil. Adapun contoh
format titik dalam huruf Braille seperti berikut: — , S , $3. Hunf Braille tidak
memiliki banyak variasi bentuk. Untuk membacanya para penyandang tunanetra

meraba dengan menggunakan jari-jari tangannya.

Adapun mengenai penggunaan kata "Indonesia" dalam judul adalah
untuk menunjukkan bahwa c;byek penelitiannya adalah Al-Qur’an Braille yang
diterbitkan di Indonesia dengan konsentrasi penelitian pada sejarah dan kaidah

penulisannya.



Pengertian sejarah secara etimologi berasal dari kata Arab “sygjarah”,
artinya pohon.'? Dalam bahasa Inggris ada kata history. Kald hisfory sendiri yang
lebih populer untuk menyebut sejarah dalam ilmu pengetahuan sébetulnya berasal
dari bahasa Yunani (istoria), yang berarti pengetahuan tenténg gejala-gejala alam,
khususnya manusia yang bersifat kronologis.'® Sejarah juga bisa dimaknai sebagai
serangkaian peristiwa yang terjadi pada masa lampau.'* M. Subana dan Sudrajat
memahami sejarah merupakan gambaran berbagai hubungan yang benar-benar
utuh antara manusia, perisitiwa, waktu dan tempat secara kronologis."*

Penulisan, sebuah kata yang berakar dari kata “tulis” mendapat
imbuhan “pe” dan dan akhiran “an”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata
“penulisan” mempunyai arti proses, cara dan perbuatan menulis.'®

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa arti "Kaidah"
adalah rumusan asas yang menjadi hukum, aturan yang sudah pasti, patokan dan

dalil."”

E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang sejarah penulisan Al-Qur'an dan kaidah-kaidah
khusus penulisannya telah banyak‘ dilakukan baik dari kalangan umat Islam

maupun orang-orang Barat meskipun dengan misi yang berbeda, terbukti dengan

2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2002), him. 694.

3Siti Maryam (ed.), Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik hingga Modern
(Yogyakarta: Lesfi, 2004), him. 4.

“Ibid..

M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah (Bandung: Pustaka Setia,
2001), him. 88.

'*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoensia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 1219.

Ibid., him. 489.
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banyaknya buku yang beredar di Indonesia yang membicarakan tema tersebut.

Hanya saja baru ada beberapa buku yang penulis dapatkan:

Manahil Al-‘Irfan £ ‘Ulim Al-Qur'an, karya Muhammad ‘Abdul
‘Azim Al-Zarqani, beberapa cabang ‘v/um A/-Qur'an dikupas dalam literatur
tersecbut. Mengenai pembahasan sejarah ‘penulisan Al-Qur‘an, Al-Zarqani
menempatkan dalam pembahasan Jam‘v A/-Qur'an bi ma‘na kitabatih. Dalam
bab ini dibahas mengenai pengumpulan Al-Qur'an dalam bentuk tulisan yang
terjadi pada zaman Nabi Muhammad SAW. hingga zaman Usman ibn ‘Affan.
Dalam kitab ini pula dibahas secara tersendiri tentang mushaf ‘usmani'® Adapun
mengenai kaidah-kaidah penulisan dalam mushaf ‘usmani atau yang dikenal

dengan rasm ‘usmani” di bahas dalam bab kaidah rasm mushaf ‘usmani'®

Al-Itgan fi ‘Ulum Al-Qur'an, karya Jalaluddin Al-Suyuti, karya ini
merupakan salah satu karya monumental, banyak sekali para peneliti yang
menjadikan karya ini sebagai referensi utama dalam meneliti Al-Qur'an. Pada
prinsipnya kandungan karya ini berbicara mengenai tema-tema ‘w/um Al-Qur'an,
khusus untuk sejarah penulisan Al-Qur'an, mu‘a/lif meletakkannya dalam
pembahasan pengumpulan Al-Qur'an dan penertibannya. Dalam bab ini
dicantumkan beberapa riwayat yang terkait dengan penulisan Al-Qur‘an”® Untuk

pembahasan rasm ‘usmani dibahas tersendiri dalam bab marsum al-khat. Dalam

"Muhammad ‘Abdul ‘AzZim Al-Zarqani, Manahil Al-‘Irfan £ ‘Ulim Al-Qur'an (Bairit:
Dar Al-Fikr, 1988 M./ 1408 H.), jilid 1, hlm. 246-260.

®1bid, him. 369-372

Mjalaluddin Al-Suyifi, Al-Itqan £ ‘Uliim Al-Qur'an (Bairit: Dar Al-Fikr,tth), juz 1, him.
58-63. :
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bab ini dibahas mengenai beberapa kaidah penulisan Al-Qur’an yang sesuai
dengan rasm ‘usmani..>"
Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur'an , karya Badruddin Muhammad ibn
‘Abdullah Al-Zarkasyi karya ini merupakan kumpulan beberapa tema mengeani
‘ulum Al-Qur'an. Salah satu uraian pembahasan dalam kitab ini adalah mengenai
kaidah penulisan rasm ‘usmaniyang tertuang dalam bab ‘/lm Marsum Al-Khat.
Dalam bab ini dibahas mengenai beberapa macam kaidah penulisan Al-Qur’ an.2
Mabahis fi ‘Ulum Al-Qur'an, karya Manna‘ Al-Qattan, seperti halnya
kedua karya di atas, secara umum buku ini berbicara mengenai ‘w/um Al-Qur'an,
dimulai dengan pembahasan definisi ‘w/um A/-Quran hingga pada pembahasan
riwayat hidup beberapa mufassir. Mengenai sejarah penulisan Al-Qur‘an, Manna*
| Al-Qattan, menuangkan dalam bab Jam ‘v A/-Qur'an wa Tartibuh Dalam bab ini
dibahas mengenai pengumpulan Al-Qur’an dalam arti penulisannya pada zaman
Nabi Muhammad SAW. sampai pada pembahasan rasm ‘usmini.? Dalam
pembahasan mushaf ‘usmanidibahas mengenai perbaikan rasm yang terus
dilakukan oleh para ulama yang diawali oleh Abu Al-Aswad Al-Duali.
Ijaz Al-Qur'an wa Al-Balagah Al-Nabawiyyabh, karya Musgtafa Sadiq
Al-Rafi kitab ini lebih banyak mengupas mengenai ‘a8z A/-Qur'an terutama
dalam sisi balagaimya. Sebelum membahas 792z A/-Qur'an, terlebih dahulu
Mustafa Sadiq membahas sejarah Al-Qur'an. Dalam bab Tarikh Al-Qur'an,

Jam‘uhu wa Tadwinubu dibahas mengenai sejarah pengumpulan Al-Qut’an baik

'Ibid,juz 2, him. 166-174.

2Badruddin Muhammad ibn ‘Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Buthin £ *Uhin Al-Quran
(Bairit: Dar Al-Kutub Al-‘Timiyyah, 2001 M/ 1422 H.), jilid 1, hint. 457-512.

“Manna* Al-Qatén, op. cit., him. 123-134,
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dalam bentuk hafalan maupun tulisan yang terjadi pada zaman Nabi hingga zaman
‘Usimin ibn ‘Affan.*
Al-Tibyan fi ‘Ulum Al-Qur'an, karya Muhammad ‘Ali Al-Sabuni,
Ulama yang juga menyusun Safivih Al-Tafasir dan Rawai‘ Al-Bayan fi TafSir
Ayat Al-Abkam min Al-Qur'an telah menuangkan éagasan-gagasannya seputar
‘ulim Al-Qur'an dalam kitab yang tersendiri. Memang tidak setebal dua kitab
tafsirnya, meskipun demikian pemikirannya turut meramaikan studi Al-Qur'an.
Ada sembilan pembahasan utama dalam kitab tersebut. Untuk kajian sejarah
Al-Qur'an, ‘Ali Al-Sabuni membahasnya dalam fas/ ke empat, Jam ‘v A/-Qur'an.
Seperti kitab-kitab sebelumnya pembahasan dimulai dengan pengumpulan
Al-Qur'an dengan hafalan dan penulisan sejak zaman Nabi hingga muncul mushaf
“usmani’®®
Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi. Judul asli
buku ini adalah The History of The Qur'anic Text, From Revelation to
Compilation A Comparative Study with the Old and New Testament . Karya
Muhammad Mustafa Al-A‘zami. Dalam buku yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia tersebut, Mustafa Al-A‘zami tidak hanya berbicara
mengenai historitas Al-Qur'an saja, melainkan juga ide-ide bantahan terhadap
orientalis tentang Al-Qur'an. Semuanya dibahas dengan lugas dalam mematahkan
argumentasi yang sering didewakan pihak orientalis. Buku ini cukup menarik

karena gagasan pembelaan yang ia munculkan tidak hanya normatif belaka

¥Mustafa Sadiq Al-Rafil, iz A/-Qur'in wa Al-Baligah Al-Nabawiyyah (Bairut: Dar
Al-Kitab Al-‘Arabi, 1990 M./ 1410 H.), him. 33-45, _

“Muhammad ‘Al Al-Sabuni, A/-Tibyén ff ‘ Ulim Al-Qur'an (Bairut: ‘Alim Al-Kutub,
1985M./ 1405 H.), him. 49-61.
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melainkan juga ilmiah, sebab provokasi awal yang memotivasinya adalah ingin
mengcounter tulisan Toby Lester : “Kendati umat Islam percaya Al-Qur‘an
sebagai kitab suci Allah yang tak pernah ternodai dari pemalsuan, mereka tak
mampu mengemukakan pendapat secara ilmiah”(dimuat dalam The Atlantic
Monthly bulan Januari, 1999). Untuk menguatkan pendapat-pendapatnya Mustafa
Al-A‘zami juga menggunakan pendekatan filologi. Khusus untuk sejarah
penulisan Al-Qur‘an, Mustafa Al-A‘zami menuangkan gagasannya ke dalam
enam bab, yakni dari Bab kelima, Rekaman dan Penyusunan Al-Qur'an, yang
berbicara mengenai penulisan Al-Qur’an pada zaman Nabi Muhammad sampai
pada bab kesepuluh, Tulisan dan Ejaan Bahasa Arab dalam Al-Qur’an, dalam bab
ini dikupas panjang lebar mengenai gaya tulisan pada zaman Nabi, otografi
mushaf ‘usmani serta pembahasan mengenai titik dan tanda diaktrikal dalam
Al-Qur'an.?

Rekonstrusi Sejarah Al-Qur an, karya Taufik Adnal Amal, diterbitkan
oleh Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA) Yogyakarta, (sekarang
diterbitkan oleh Pustaka Alphabet Jakarta). Salah satu keistimewaan buku ini
menurut Prof. M. Quraish Shihab adalah materi yang terkandung di dalamnya
penuh kontroversi, hal ini disebabkan oleh kadar kutipan yang diambil dari
sarjana Barat lebih banyak dari pada karya-karya ulama Islam. Menurut Taufik
Adnan Amal buku-buku yang berbicara mengenai historiografi Al-Qur'an
sebenarnya telah banyak dilakukan baik oleh kalangan orang Islam maupun orang

Barat. Namun, karya-karya muslim pada umumnya ditulis mengikuti sudut

M. M. Al-A‘zami, op.cit., him. 71-165.
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pandang ortodoksi Islam yang rentan terhadap kritik sejarah. Selain itb -menurut
Taufik Adnan Amal- karya umat Islam mengenai sejarah Al-Qur‘an selain masih
bisa dihitung dengan jari, terlihat masih miskin dari segi kandungan dan
kualitasnya.?’ Dalam buku ini, Taufik Adnan Amal menuangkan gagasannya ke
dalam tiga bagian: bagian pertama, berbicara menéenai asal-usul pewahyuan
Al-Qur'an, bagian kedua, berbicara mengenai pengumpulan Al-Qur’an dan bagian
ketiga berbicara mengenai Stabilitas Teks dan Bacaan Al-Qur’an. Mengenai
sejarah penulisan Al-Qur’an, Taufik Adnan Amal mengupasnya dalam bagian
kedua, Pengumpulan Al-Qur'an. Dalam bab ini dibahas mengenai sejarah
pengumpulan Al-Qur'an pada zaman Nabi hingga masa kodifikasi mushaf
‘usmani. Dalam bagian ketiga juga diungkapkan mengenai beberapa kaidah
penulisan rasm ‘usmani’®

Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur an dan Tafsir, karya Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy, diterbitkan oleh PT. Pustaka Rizki Putra, Semarang. Buku
ini tersusun ke dalam enam bagian. Pada bagian kedua buku ini dibahas mengenai
sejarah pegumpulan mushaf pada masa Abu Bakar hingga pada pembahasan
mengenai pencetakan Al-Qur'an dengan menggunakan mesin untuk pertama
kalinya.?’

Membahas Nlmu-limu Al-Qur'an, karya Subhj Al-Salih. Judul asli
buku ini adalah Mabahis fi ‘Uluim Al-Qur'an . Dalam bagian kedua buku ini,

diuraikan mengenai penulisan Al-Qur'an yang telah dimulai sejak zaman Nabi

Y'Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur'an (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Agama, 2001), him. 2.

%Ibid., him. 265-273.

®Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, op.cit., him. 80-91.
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Muhammad SAW. hingga pada perbaikan-perbaikan penulisan Al-Qur'an, bahkan
sampai pada pencetakan Al-Qur‘an untuk pertama kalinya dengan menggunakan
mesin.*® Terkait dengan kaidah penulisan Al-Qur'an, dalam bab ke tujuh dibahas
mengenai Ilmu Rasm Al-Qur‘an.’!

Sejarah Al-Qur’an, Karya H.A. Mustofa, diterbitkan oleh Al-Ikhlas
Surabaya. Dalam pandangan Taufik Adnan Amal buku yang ditulis H. A. Mustofa
ini kandungannya relatif miskin dan memprihatinkan, juga terlihat tidak kritis
dalam memperlakukan kesejarahan Al-Qur'an. Disamping itu pada level saintifik,
buku ini terlihat menyedihkan dengan noneksistensinya rujukan kepada sumber-
sumber informasi yang digunakan penulisnya.’? Mengenai sejarah penulisan
Al-Qur'an, H. A. Mustofa membahasnya mulai dari masa Nabi Muhammad SAW.
hingga dicetaknya Al-Qur'an untuk pertama kalinya.”> Namun sebagaimana yang
disebutkan Taufik Adnan Amal, salah satu kelemahan buku ini adalah tidak
dicantumkannya referensi.

Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, karya Prof. Dr. Said
Agil Husin al-Munawwar. Meski sebetulnya bukan buku yang secara khusus
membahas sejarah Al-Qur'an, namun dalam bab kedua membahas mengenai
sejarah penulisan Al-Qur'an, Jam‘v Al-Qur'an : Diskripsi Penulisan Al-Qur an.
Pembahasan dimulai dari sejarah penulisan Al-Qur‘an sejak zaman Nabi hingga

masa Nasir ibn ‘Asim dan Yahya ibn Ya‘mur.>*

%0Subhi Al-Salih, op.cit., him. 73-117.

M Ibid, him. 361-369.

2Taufik Adnan Amal, op.cit., him. 3.

Y. A. Mustofa, Sejarah Al-Qur ‘an (Surabaya: Al-Tkhias, 1994), him. 37-118.

%Said Agil Husin Al-Munawwar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 14-29.
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Ulumul Qur'an karya Ayatullah Muhammad Bagqir Hakim, buku ini
sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan diterbitkah oleh Al-Huda
Jakarta. Uraian yang terkandung dalam buku ini cukup merarik, mengingat back
ground penulisnya adalah pengikut syiah, subyektifitas mazhab yang diikuti
penulis sangat kentara dalam karyanya tersebut. Sosok ‘Afi ibn Abu Talib sangat
menonjol dalam buku ini, terlihat dalam beberapa pembahasan tema-tema ‘u/um
Al- Qur'an,> termasuk ketika membahas sejarah penulisan Al-Qur'an, diantaranya
ketika membahas adanya perubahan-perubahan terhadap ayat Al-Qur’an.
Menurutnya perubahan ayat Al-Qur'an terjadi pada zaman Abu Bakr Al-Siddiq,
‘Umar ibn Al-Khattab, Usman ibn ‘Affan dan Bani Umayyah (tidak ada pada
zaman ‘Al ibn Aba Talib).’® Bagir Hakim juga mengkritik Abu Bakr Al-Siddiq
dan ‘Usman ibn ‘Affan yang menolak mushaf ‘Ali ibn Aba Talib.’

Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab: Peran Kitab Suci dalam Transformasi
Budaya, karya Ilham Khoiri R. Pada prinsipnya buku ini berbicara mengenai
perkembangan kaligrafi arab. Penulis buku ini juga menyelibkan pembahasan
mengenai sejarah penulisan Al-Qur’an yang telah dimulai sejak zaman Nabi
Muhammad SAW. sampai pada perkembangan penulisan Al-Qur'an dengan
menggunakan beberapa ragam bentuk kaligrafi Arab.”®

Pada umumnya karya-karya di atas lebih banyak berbicara mengenai

sejarah penulisan Al-Qur'an sampai pada masa penyempurnaan mushal ‘usmani

M. Bagqir Hakim, Ulumul Quran, terj. Nashirul Haq dkk (Jakarta: Al-Huda, 2006), him.
10, 11, 13,

*Ibid.,him. 156.

Y [bid, him. 171.

3%[lham Khoiri R, Al-Qur an dan Kaligrafi Arab: Peran Kitab Suci dalam Transformasi
Budaya (Jakarta: Logos, 1999), him. 111-118.




17

atau sampai masa di mana Al-Qur'an dicetak dengan mesin untuk pertama
kalinya. Sedang sejarah penulisan Al-Qur'an di Indonesia belum tercover. Islah
Gusmian, pernah meneliti Al-Qur’an di Indonesia. Penelitiannya terfokus pada
khazanah tafsir bukan penulisan Al-Qur'an. Namun dalam penelitiannya juga
ditulis mengenai sejarah kajian Al-Qur'an di Indone:‘iia.39 Juga mengenai kaidah
penulisan Al-Qur’an, pembahasan dalam karya-karya di atas berkutat sekitar rasm
‘usmani yang diaplikasikan dalam penulisan Al-Qur'an Awas. Letak penyusunan
skripsi ini diantara beberapa literatur yang ada adalah pada studi sejarah dan
kaidah penulisan Al-Qur*an Braille di Indonesia

Mungkin penelitian tentang Al-Qur’an Braille di Indonesia baik dari
sisi sejarah maupun kaidah penulisannya sudah banyak yang melakukannya.
Hanya saja literatur yang membahas tema tersebut belum penyusun dapatkan,
hanya sekedar informasi di internet mengenai seklumit sejarah, pendistribusian
dan pembagian Al-Qur'an Braille secara cuma-cuma yang dilakukan oleh

beberapa instansi.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah
kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.** Bila dilihat dari

medannya maka penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, untuk

YIslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 41,

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.
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sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia merupakan penelitian lapangan®!
sebab belum ada literatur yang komprehensip yang membicarakan tema ini, untuk
itu dibutuhkan data dengan menemui langsung saksi sejarahnya, akan tetapi data-
data literal yang terkait dengan penelitian ini masih tetap dibutuhkan. Untuk
kaidah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia ﬁempakm penelitian literal
(literature research), yakni dengan langsung merujuk pada teks Al-Qur'an Braille
guna melihat beberapa contoh yang kemudian dapat disimpulkan menjadi kaidah-

kaidah umum penulisan Al-Qur'an Braille.

2. Pendekatan
Dalam skripsi ini ada dua topik utama ya\ng hendak dibahas: pertama,
Sejarah Penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia, kedua: Kaidah Penulisan
Al-Qur'an Braille. Untuk topik yang pertama menggunakan pendekatan historis.

Sedang untuk topik yang kedua menggunakan pendekatan Braille Strukturalis.

3. Pengumpulan Data
Dalam pencarian data, cara yang dipakai penyusun ada dua: Pertama,
wawancara, suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.*? Wawancara dalam penelitian ini bersifat tidak
berstruktur. Wawancara dibutuhkan khususnya untuk mengetahui sejarah
penulisan Al-Qur‘an Braille di Indonesia, hal ini karena belum ada literatur yang
komprehensip yang membicarakan tema ini. Adapun yang telah bersedia menjadi

informan adalah H. Abdullh Yatim (Bandung), H. Ahmad Basri (Bandung), H.R.

*ICholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 41,
42, Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 113.
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Rasikin (Bandung), H. Ayi Hidayat (Bandung), dan Muhammad Nadjamuddin
(Yogyakarta). Kedua, penelusuran literatur, yakni dengan mencari keterangan-
keterangan yang terdapat dalam literatur yang ada kaitannya dengan penelitian
yang sedang dilakukan, data literatur ini digunakan untuk membahas kaidah-
kaidah penulisan Al-Qur’an Braille di Indonesia, akz;n tetapi dalam penulusuran
sejarah juga dibutuhkan data literatur.

Berdasarkan tingkat kebutuhan, sumber data dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi dua bagian: data primer dan data skunder. Sumber data
primer adalah: Al-Qur’an Braille dan hasil wawancara dari para informan. Sedang
data skunder adalah informasi yang penulis dapatkan baik yang dari buku,

majalah, koran, internet dan sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

4. Metode Pengolahan Data

Data yang sudah didapat diolah dengan menggunakan metode
deskriptif analisis. Data-data yang telah terkumpul, diklasifikasikan sesuai dengan
bab yang dibutuhkan. Setelah sumber data terklasifikasikan kemudian disusun
menjadi laporan penelitian secara deskriptif dan data tersebut diberi analisa-
analisa untuk memberikan keterangan lebih lanjut.
G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini tersusun dalam lima bab, dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab Pertama: Pendahuluan, berisi pijakan dalam skripsi ini. Tersusun
deri tujuh sub bab. Permulaan dari bab ini diisi latar belakang masalah, dari latar

belakang masalah muncul rumusan masalah yang menjadi sub bab kedua. Sub bab
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ketiga diisi dengan tujuan dan manfaat penelitian. Sub bab berikutnya adalah
definisi operasional yang ditujukan untuk menjelaskan kata-kata yang terdapat
dalam tema. Untuk mengetahui letak posisi penelitian di antara penelitian yang
sudah ada perlu adanya kajian pustaka. adapun sub bab selanjutnya adalah
metodologi penelitian yang menjelaskan beberapa metode yang dipakai dalam
penelitian ini. Sub bab terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Pada bab ini diuraikan mengenai peristiwa yang telah
terjadi terkait dengan Al-Qur'an Braille di Indonesia, di luar peristiwa sejarah
penulisan. Adapun data yang telah penyusun dapatkan berbentuk informasi
seputar pembahasan hukum Al-Qur’an Braille menyangkut kebolehan menulis
Al-Qur’an Braille dan status Al-Qur'an Braille. Namun pada sub bab pertama
diuraikan terlebih dahulu mengenai definisi Al-Quran Braille secara singkat.

Bab Ketiga, merupakan salah satu bab inti, membaltas sejarah
penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia. Meliputi tokoh yang tetlibat, latar
belakang penulisan, waktu dan tempat penulisan, hal-hal yang tetjadi sclama
dalam proses penulisan dan sebagainya.

Bab Keempat, bab inti yang kedua, membahas kaidah-kaidah
penulisan Al-Qur an Braille di Indonesia. Pembahasan ini sebagal hasil nyata dari
perjalanan sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia. Pembahasan meliputi |
kaidah penulisan huruf Braille, kalimat, tanda ayat dan surat Al-Qur’an, tanda
wagaf dan beberapa kaidah penulisan lainnya.

Bab kelima, penutup. Bagian yang diisi dengan kesimpulan skripsi,

saran, kata penutup dan do’a.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait dengan sejarah penulisan Al-Qur'an Braille di Indonesia,
berdasarkan informasi yang penyusun dapatkan secara langsung dari para pelaku
sejarah dan dari beberapa literatur dapat disimpulkan bahwa penulisan Al-Qur'an
Braille di Indonesia telah dilakukan secara pribadi oleh H. Abdullah Yatim di
Bandung pada tahun 1959. Namun secara melembaga Al-Qur‘an Braille ditulis
dan diterbitkan pertama kali oleh Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Isiam
(Yaketunis) Yogyakarta pada tahun 1964. Kemudian disusul oleh Yayasan
Penyantun Wyata Guna Bandung yang mulai membuat Al-Qur'an Braille pada
tahun 1976. Pada perkembangan selanjutnya, pihak Departemen Agama Republik
Indonesia juga turut berperan dalam penulisan Al-Qur’an Braille, terbukti dengan
diselenggarakannya Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an yang diselenggarakan
setiap tahun sekali, hingga pada Muker ke-X melalui KMA No. 25 tahun 1984
Al-Qur'an Braille telah tersentandarisasi untuk tingkat nasional Indonesia.
Adapun penulisan Al-Qur'an Braille dengan menggunakan sistem komputer
pertama kali dilakukan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin Jakarta pada tahun
1999.

Yang menjadi latar belakang penulisan Al-Qur’an Braille adalah
adalah gagasan untuk memberdayakan para penyandang tunanetra dalam bidang

baca tulis Braille, meskipun faktanya ada perbedaan latar belakang antara
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Yogyakarta dan Bandung. Di Yogyakarta yang menjadi latar belakang penulisan
adalah berawal dari pengalaman hidup seorang tunanetra yang bernama Supardi
Abdusshomad yang kemudian beserta para tokoh Islam mendirikan Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) dengan orientasi awal mempelajari
Al-Quran Braille. Sedangkan di Bandung tergerak setelah adanya Musabagah
Tilawatil Qur'an Tunanetra (MTQT) Nasional yang diselenggarakan oleh |
Yayasan Penyantun Wyata Guna. Dalam pelaksaan MTQT tersebut mayoritas
peserta hanya mengandalkan hafalan yang di dapatkan dengan sistem sima,
sehingga muncullah gagasan untuk menulis Al-Qur’an Braille.

Tokoh-tokoh yang terlibat dalam penulisan Al-Qur‘an Braille tentunya
terdiri dari tiga instansi. Dari Yaketunis: Supardi Abdussomad, Drs. Fuady Aziz,
Sholihin dan Drs. Muhammad Nadjamuddin. Dari Yayasan Penyantun Wyata
Guna: Hj. Hadiyah Salim, H. Abdullah Yatim, K.H. Kasyful Anwar, H.R.
Rasikin. Dari Departemen Agama Republik Indonesia: Menteri Agama, H.
Ahmad Shawabi lhsan, K.H. Syukri Gazali dan E.Badri Yunardi.

Bahan-Bahan yang digunakan dalam penulisan adalah: seng plate,
mika atau plastik dan kertas padalarang. Alat yémg digunakan adalah: mesin ketik
Parkin (Mesin Ketik Braille), Termoform, Stereotype Braille Machine, Mesin Pres
Semi Otomatis dan Mesin Printer Braille.

Pada prinsipnya kaidah penulisan Al-Qur’an Braille sama dengan
penulisan Al-Qur'an Awas, hanyé saja tetap pada koridor kaidah penulisan huruf
Arab Braille. Adapun huruf Arab Braille ditulis dengan menggunakan ukuran

standar sekitar 3 mm x 5 mm atau 4 mm x 6 mm (tidak ada huruf kecil dan huruf
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besar), penulisan dimulai dari arah kiri ke kanan, tidak ada huruf yang tumpang
tindih, semuanya ditulis berbanjar, sekalipun menuliskan tanda diatrikal dan tanda
wagf. Selain itu, perlu juga diperhatikan kaidah-kaidah penulisath yang memiliki
kemiripan dan berakibat fatal apabila salah dalam penulisan, seperti perbedaan
penulisan antara mad tabi‘l, mad lsyyin dan penulisan huruf za'idah. Untuk
memudahkan tunanetra dalam proses belajar, Al-Qur'an Braille di Indonesia
dijilid per juz. Sampai saat ini, kandungan yang menyertai Al-Qur'an Braille
hanya terjemahnya, belum ada tafsirnya. Berdasarkan keputusan Musyawarah
Kerja Ulama Ahli Al-Qur'an ke-Ill, rasm yang digunakan dalam penulisan
Al-Qur'an Braille adalah rasm ‘usmani, Meskipun demikian untuk kata-kata yang
dianggap menyulitkan kaum tunanetra, maka ditulis berdasarkan tulisan yang
dianggap mudah. Misainya penulisan /afz salah tetap menggunakan kaidah

penulisan rasm imla’i

B. Saran-Saran
Setelah melihat perjalanan penulisan Al-Qur'an Braille, penyusun
bermaksud memberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk terjemah Al-Qur'an Braille hendaknya ditambah keterangan
penjelas, agar para tunanetra tidak terjebak ke dalam terjemah harfiyyah
2. Hendaknya pemerintah dan masyarakat lebih meningkatkan
perhatiannya kepada kaum tunanetra.
3. Pencetakan Al-Qur‘an Braille perlu ditingkatkan kwantitasnya, sehingga
para penyandang tunanetra muslim dapat terfasilitasi untuk bisa

membaca Al-Qur’an Braille.



4, Hendaknya pihak-pihak yang menyelenggarakan kajian Al-Qur'an,
termasuk jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki
koleksi satu set Al-Qur’an Braille, terlebih bisa memiliki banyak,
sehingga tidak hanya sekedar dijadikan koleksi namun juga bisa
dimanfaatkan oleh para penyadang tunanetra untuk dibaca.

5. Mengingat di kampus Universitas Islam ﬁegeri Sunan Kalijaga juga
terdapat banyak kaum tunanetra, hendaknya pihak kampus membuat
jadwal belajar membaca Al-Qur'an Braille untuk kaum tunanetra, sebab
belum tentu kaum tunanetra bisa membaca Al-Qur'an Braille sekalipun

mereka fasih berbahasa Arab bahkan sudah hafal Al-Qur*an.

C. Doa Penutup.
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Surat Al-Ikhlas dengan huruf Arab Hija'lyyah, dibaca dari kanan:
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Surat Al-Ikhlas dengan huruf Arab Braille, dibaca dari kiri:

€
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NO.
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KETERANGAN

H. Abdullah Yatim

Salah seorang peserta Musyawarah
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H.R Rasikin SM.HK

Salah seorang peserta Musyawarah
Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an delegasi
dari Yayasan Penyantun Wyata Guna
Bandung.

Dr. H. Ahmad Basri

Ketua Ikatan Tunanetra Muslim

Indonesia (ITMI).

H. Ayi Hidayat

Ketua Peretakan dan Penerbitan
Yayasan Penyantun Wyata Guna
Bandung.

Drs. Muhammad Nadjamuddin

Salah seorang peserta Musyawarah
Kerja Ulama Ahli Al-Qur'an delegasi
dari Yayasan Kesejahteraan Tunanetra
Islam (Yaketunis) Yogyakarta.

Keterangan:

Lokasi Yayasan Penyantun Wyata Guna: JI. Pajajaran No.52 Bandurg Jawa Barat

Lokasi Yaketunis: JI. Parang Tritis No. 42 Danunegaran Yogyakarta.




INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara dengan H. Abdullah Yatim (Yayasan Penyantun Wyata Guna

Bandung)
NO. PERTANYAAN
1. | Apa yang melatar belakangi penulisan al-Qur'an Braille di Bandung?
2. | Kapan al-Qur’'an Braille mulai ditulis ?
3. | Dimana?
4. | Bahan apa yang dipakai ?
5. | Kerja kolektif atau pribadi ?
6. | Kapan al-Qur'an Braille selesai ditulis?
7. | Siapa tokoh yang paling berperan?
8. | Faktor pendukung dan penghambat ?
9. | Adakah oganisasi atau person yang mentashih ?
10. | Bentuk jadi al-Qur'an Braille?
11. | Tartib ayat?
12. | Tartib surat ?
13. | Arah penulisan (dari kanan atau dari kiri), mengapa ?
14. | Tanda pemisah ayat ?
15. | Tanda pemisah surat ?
16. | Tanda pemisah juz?
17. | Tanda waqaf ?

Wawancara dengan Drs. Muhammad Nadjmuddin (Yaketunis Yogjakarta)
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PERTANYAAN

Apa yang melatar belakangi penulisan al-Qur'an Braille di Yogyakarta ?

Kapan al-Qur'an Braille mulai ditulis ?

Dimana ?

Bahan apa yang dipakai ?

Kerja kolektif atau pribadi ?

Kapan al-Qur’an Braille selesai ditulis?

Siapa tokoh yang paling berperan?

Faktor pendukung dan penghambat ?

Adakah oganisasi atau person yang mentashih ?

Bentuk jadi al-Qur'an Braille?

Tartib ayat?
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Tartib surat ?




13. | Arah penulisan (dari kanan atau dari kiri), mengapa ?

14. | Tanda pemisah ayat ?

15. | Tanda pemisah surat ?

16. | Tanda pemisah juz?

17. | Tanda wagaf ?

Wawancara dengan Pihak Percetakan Al-Qur’an Braille di Bandung
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PERTANYAAN

Apa nama percetakan ?Lokasi ?

Milik siapa? Pribadi atau organisasi?

Berapa dana yang dibutuhkan untuk mendirikan percetakan?

Jenis mesin yang dipakai?

Kapan al-Qur'an Braille Dicetak pertama kalinya ?

Proses pencetakan ? setting dan sebagainya ?

Bahan yang dipakai ?

Lama waktu yang dibutuhkan untuk mencetak satu unit al-Qur'an
Braille?
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI(UIN)
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Marsda Adisucipto — Yogyakarta — Telp. 512156

Nomor : UIN.02/DU/PP.00.9/ 726 12006 Yogyakarta, 16 September 2006
Lamp. : -
Hal :Permohonan Izin Riset

Kepada
Yth. Gubernur KDH Istimewa Yogyakarta

cd. Kadit Sospol Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta
di

Kepatihan Danunegaran Yogyakarta
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan
penyusunan skripsi dengan judul : '

Sejarah Penulisan al-Qur’an Braille di Indonesia dan Metode Pengajaran
al-Qur’an Braille di Kejuruan Iimu al-Qur’an Braille (KIAB) Wiyata Guna
Bandung’ ‘

Dapat kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Ahmad Saifudin

NIM 1 02530986

Jurusan : Tafsir Hadis

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset ) di tempat-tempat sebagai berikut : -
I. Ust. Abdullah Yatim, Gang Intan Sadang Serang Cikutra Bandung Jawa
Barat.
2. Kejuruan Ilmu al-Qur'an Braille (MAB) leatn Guna, J1. Pajajaran
Bandung Jawa Barat.
3. Balai Penerbitan Braille Indonesia (BPBI) Ablyoso di Bilangan
Levwigaioh Cimahi Bnndung Jawa Barat.

Metode pengumulan data: wawancara dan observasi ’
Adapun waktunya mulai tanggal 24 September 2006 s/d 7 Oktober 2006.
Atas perkenan Saudara kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikumt Wr. Wb.

Maha;js«va,vag diberi tugas

SAhma%l Saifudin

2530986




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI(UIN)
SUNAN KALLJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

JI. Marsda Adisucipto — Yogyakarta — Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: UIN.02/DU. 1/PP.00.9/77 & /2006

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :

Nama

NIM

Semester

Jurusan

Tempat & Tgl. Lahir

Alamat

: Ahmad Saifudin

: 02530986

: IX (Sembilan)

: Tafsir Hadis )

: Demak, 20 November 1983

: Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah skripsi dengan:

Obyek
Tempat

Tanggal

Metode Pengumpulan Data

. Sejarah Penulisan dan Metode Pengajaran al-Qur'an Braille
: Ust. Abdullah Yatim, Gang Intan Sadang Serang Cikutra

Bandung Jawa Barat.

Kejuruan Iimu al-Qur'an Braille (KIAB) Wiyata Guna, JI.
Pajajaran Bandung Jawa Barat.

Balai Penerbitan Braille Indonesia (BPBI) Abiyoso di
Bilangan Leuwigajah Cimahi Bandung Jawa Barat.

: 24 September 2006 s/d 7 Oktober 2006

: Wawancara dan Observasi

Demikian, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yang bertugas
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Pada tanggal .........
Ke

Yogyakarta, 16 September 2006
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CURICULUM VITAE

Nama : Ahmad Saifudin

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 20 November 1983

Alamat Asal : Desa Bungo Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
Jawa Tengah ‘

Alamat di Yogyakarta : Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Nama Orang Tua
1. Ayah : Rohmat
2. Ibu : Anisah
Jumlah Saudara : Dua
Urutan Anak : Pertama
Jenjang Pendidikan

1. MI Matholi'ul Falah Bungo Wedung Demak tahun 1990-1996.

2. MTs. Mu'allimin Mu'allimat Rembang tahun 1996-1999.

3. MA. Mu'allimin Mu'allimat Rembang tahun 1999-2002.

4. Masuk UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir
Hadis tahun 2002.

Pondok Pesantren Al-Irsyad Kauman Rembang tahun 1996-2002.
6. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 2002- ...

wn

Organisasi
1. Koordinator Divisi Tafsir Jam'iyyah Al-Qurra® wa Al-Huffadh
Al-Mizan periode 2005-2006.
2. Sekretaris BEMI Tafsir Hadis periode 2005-2007.
3. Ketua Alumni Madrasah Mu'allimin Muallimat Rembang Cabang
Yogyakarta periode 2005-2006.
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